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ABSTRACT
Background: First Aid is a temporary treatment for accident victims before getting more comprehensive
helpfrom health workers. In sports, it's necessary to have knowledge about sports injuries includes the
causes, prevention, and skills in handling the injuries.
Objective: This research aimed to analyze the effect of the education of first aid using splint and
bandageon martial arts injuries toward the knowledge and skills of Tapak Suci members.
Methods: This was pre-experimental quantitative research with pre-test post-test design without a
control group. There were 50 respondents as the population and 30 respondents were taken as the
research sampleusing a simple random sampling technique. The research data were collected using a
questionnaire and observation sheets. Then they were analyzed using the Paired Sample T-test.
Results: The results showed the average score of respondents' knowledge before and after the health
education was 10.7 and 16.07 respectively. While that of skills before and after the health education was
4.23and 7.53 respectively. Based on Paired T-test sample results, it was obtained that p-value = 0.001.
Conclusion: There is an effect of the education first aid using splint and bandage on martial arts
injuriestoward the knowledge and skills of Tapak Suci.
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PENDAHULUAN

Bela diri merupakan olahraga yang
melibatkan kontak tubuh. Olahraga ini
bukan sekedar pukulan dan tendangan
melainkan terdapat beberapa aturan-aturan
khusus dan dipertandingkan dikejuaraan
resmi.’

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lotfian (2013) di Iran,
menyebutkan bahwa dari 620 atlet bela diri
tingkat kejadian cedera sebesar 16,1%
per atlet, dan 20,2% per 100 atlet, dan 90%
atlet yang mengalami cedera yaitu pada

saat melakukan latihan.? Tingkat cedera

lebih sering terjadi pada atlet yang memiliki
berat badan kurang dari 70 Kg dan yang
memiliki pengalaman olahraga lebih
rendah. Cabang olahraga yang memerlukan
massa tubuh seperti beladiri dituntut
memiliki tubuh yang kokoh yakni berat
badan cukup dan tidak teralu tinggi.®
Berdasarkan hasil studi
pendahuluan, yang dilakukan kepada tiga
anggota tapak suci Universitas
Muhammadiyah Purwokerto mengatakan
bahwa sering terjadi cedera pada saat
latihan maupun pada saat pertandingan.

Jenis cedera yang sering terjadi yaitu
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bengkak, memar, serta keseleo baik pada
ekstremitas atas maupun ekstremitas
bawah. Emergency atau gawat darurat
merupakan suatu kondisi yang bersifat
mengancam jiwa dan membutuhkan
pertolongan dengan segera, serta dapat
terjadi pada siapa saja, kapan saja, dan
dimana saja.*

Dalam kegiatan olahraga perlu
adanya pengetahuan tentang cedera
olahraga baik itu penyebab terjadinya
cedera, cara pencegahan cedera serta
keterampilan dalam penanganan cedera
olahraga saat di lapangan. Salah satu
upaya pemberian informasi  melalui
penyuluhan atau pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan merupakan suatu
usaha atau kegiatan untuk membantu
individu, kelompok, dan masyarakat dalam
meningkatkan kemampuan baik
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
untuk mencapai hidup sehat secara
optimal.®

Berdasarkan pemaparan tersebut,
peneliti bermaksud melakukan penelitian
untuk membuktikan apakah Pendidikan
kesehatan dasar balut bidai efektif terhadap
peningkatan  pengetahuan  pertolongan
pertama cedera. Maka dari itu peneliti
mengangkat judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan P3K Balut Bidai pada Cedera
Beladiri Terhadap Pengetahuan dan

Keterampilan Anggota Tapak Suci”

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan desain pre
eksperimental dengan pendekatan one
grouppre-test post-test design. Penelitian ini
dilakukan bulan 20 Desember 2019 di
tempat latihan (Padepokan) Tapak Suci
Putra Muhammadiyah Universitas
Muhammadiyah Purwokerto.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua anggota Tapak Suci yang berjumlah
50 orang. Teknik Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
Accidental sampling. Responden penelitian
adalah anggota Tapak Suci dengan kriteria
inklusidan eksklusi yang ditentukan peneliti
yaitu berjumlah 30 responden.

Metode pengumpulan data yang di
gunakan adalah kuesioner pengetahuan
P3K balut bidai dan lembar observasi
keterampilan  balut  bidai. Kuesioner
pengetahuan dalam penelitian ini telah
dilakukan uji validitas padaanggota pencak
silat Universitas Jenderal Soedirman
sebanyak 25 responden. Nilai r hitung
berkisar antara 0,098 — 0,665 dengan r
tabel sebesar 0,3233, yang menyatakan
bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel.
Namun, terdapat 1 item soal yang tidak
valid sehingga item tersebut dihilangkan
dari kuesioner.

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3
tahapan yaitu penilaian pre-test

pengetahuan dan  keterampilan lalu
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pemberian intervensi berupa pendidikan
kesehatan P3K Balut Bidai lalu penilaian
post-tes pengetahuan dan keterampilan.
Teknik analisis data menggunakan uji
paired sampel T-test, karena data yang
dikumpulkan berasal dari dua sampel yang
saling ketergantungan, artinya bahwa
sampel memiliki 2 data yaitu skor pre test
dan skor post test. Penelitian ini telah
mendapatkan ijin Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Illimu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
dengan nomor surat persetujuan etik
KEPK/UMP/26/X11/2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden (n=30)

Karakteristik F %
Responden
Jenis Kelamin
Laki-Laki 17 56,7
Perempuan 13 43,3
Usia
18 14 46,7
19 10 33,3
20 2 6,7
21 2 6,7
22 2 6,7

Berdasarkan tabel 1 menunjukan
bahwa responden sebagian besar berusia
18 tahun yaitu sebanyak 14 responden
(46,7%), dan sebagian sebagian besar
responden dengan jenis kelamin laki-laki
responden (56,7%)
sedangkan perempuan sebanyak 13
responden (43,3%).

Sebagian besar

sebanyak 17

responden

termasuk dalam kategori remaja karena

rata-rata usia mahasiswa sarjana termasuk
dalam kategori remaja. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Saufika (2012) yang menyatakan bahwa
rata-rata usia mahasiswa berkisar antara
18-22 tahun.®

Penelitan ini sejalan  dengan
penelitian ~ Yanuar  Prihantoro, (2018)
tentang  karakteristk anggota = UKM
Olahraga di UNY menyatakan bahwa
berdsarkan jenis kelamin mayoritas adalah
laki laki sebanyak 41 mahasiswaa (68%)
sedangkan perempuan sebanyak 19
mahasiswa (32%).”

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan

Post-Test
Pre-Test Pengetahu
Pengetahu an
an
Mean 10,7 16,7
Median 11,00 16,0
0
Std. devisi 1,803 1,76
0
Minimum 8 13
Maximum 14 19

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata pengetahuan sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan adalah 10,7,
dan nilai median 11,0, dengan standar
deviasi1,803, sementara nilai minimum 8 dan
nilai  maximum 14. Sedangkan hasil
penelitian setelah dilakukan pendidikan
kesehatan didapatkan nilai rata rata
sebesar 16,07, nilai median 16,00, dengan
standar deviasi 1,760, nilai minimum 13 dan

nilai maximum 19. Tingkat pengetahuan
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balut bidai pada responden dalam
penelitian ini adalah pada tingkat tahu
(know). Tahu adalah ingatan yang sudah ada
sebelumnya setelah mengamati suatu objek
namun masih kurang diinterpretasikan dalam
kehidupan sehari-hari.?

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Keterampilan
responden sebelum dan sesudah
pendidikan kesehatan

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Kelompok p-value Kesimpulan
Skor Pre-Test 0,104 Normal
Pengetahuan

Skor Post-Test 0,093 Normal
Pengetahuan

Skor Pre-Test 0,064 Normal
Keterampilan
Skor Post- 0,052 Normal

Test
Keterampilan

Pre-Test Post-Test
Keterampilan Keterampila
n
Mean 4,23 7,53
Median 4,00 7,50
Std. deviasi 1,478 1,479
Minimum 2 5
Maximum 7 10

Adapun  berdasarkan tabel 3
menunjukan nilai rata-rata keterampilan
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
adalah 4,23, dan nilai median 4,00, dengan
standar deviasi 1,478, nilai minimum 2
dan nilai maksimum 7. Sementara setelah
dilakukkan

kesehatan didapatkan nilai rata-rata sebesar

pendidikan kesehatan
7,53, nilai median 7,50, dengan standar
deviasi 1,479, nilai minimum 5 dan nilai
maximum 10. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Dwi pada tahun 2015,
mengemukakan bahwa adanya peningkatan
keterampilan ini tidak terlepas dari
pemberian pendidikan kesehatan dengan
cara melakukan praktik langsung dengan

alat peraga.®

Berdasarkan hasil uji normalitas data

terhadap kuesioner pengetahuan
didapatkan bahwa nilai signifikan pre-test
pengetahuan sebesar 0,104 dan post-test
pengetahuan sebesar 0,093 sementara
untuk nilai signifikan pre-test keterampilan
sebesar 0,064 dan nilai signifikan post-test
keterampilan sebesar 0,052 , sehingga
dapat dikatakan p value > 0,05, hal ini
menunjukan data berdistribusi normal,
sehingga digunakan metode Parametrik
dengan uji paired sample T-test.

Table 5 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Pengetahuan
Mean + Sd 95% P-
(min-max) Cl  Value
Pre-Test 10,741,803 -5,899 0,001
Pengetahuan (8-14) +-
4,834
Post-Test 16,07+1,76

Pengetahuan (13-19)

Berdasarkan tabel 5 hasil Uji Paired
Sample T-Test diatas, dapat diketahui bahwa
analisa bivariat pada 30 responden diperoleh
hasil nilai rata-rata pengetahuan
responden sebelum dilakukan pendidikan
kesehatan sebesar 10,7 dan sesudah

dilakukanpendidikan  kesehatan sebesar
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16,07 dengan perbedaan rerata sebesar -
5,363 dan nilai confidence interval sebesar -
5,899 + -4,834 sedangkan untuk nilai p-value
sebesar 0,001. Hal tersebut memiliki arti
bahwa nilai p-value 0,001 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
artinya ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian pendidikan kesehatan P3K balut
bidai terhadap pengetahuan anggota tapak
SUCi.

Penelitian lain juga dilakukan oleh
Nurhanifah (2017), menyatakan bahwa hasil
penelitian setelah dilakukan pendidikan
kesehatan menunjukan 43 responden
denganpengetahuan baik dan 13 responden
dengan pengetahuan cukup. Berdasarkan
hasil uji analisis dengan uji Wilcoxon signed
rang test didapatkan signifikan (p) = 0,001 <
0,05 yang menunjukan terdapat pengaruh
pengetahuan pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K) sebelum dan sesudah
diberikan pendidikankesehatan.™

Peningkatan pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K)
dari kurang ke cukup maupun baik terjadi
akibat dilakukan pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah dan simulasi yang diberikan dapat
membuat responden mengerti dan
memahami apa yang telah diajarkan sesuai

indikator.

Tabel 6 Uji Paired Sample T-Test
Keterampilan

Mean + Sd 95% P-

(min-max) Cl  Value
Pre-Test 4,23+1,478 - 0,001
keterampilan (2-7) 3,669
Post-Test 7,53+1,479 + -

keterampilan (5-10) 2,531

Berdasarkan tabel 6 hasil Uji Paired
Sample T-Test diatas, dapat diketahui
bahwa analisa bivariat pada 30 responden
diperoleh hasil nilai rata-rata keterampilan
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
sebesar 4,23 dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatansebesar 7,53 dengan
perbedaan rerata sebesar -3,300, dan nilai
confidence interval sebesar -5,899 + -4,834
sedangkan untuk nilaip-value 0,001. Nilai p-
value 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara pemberian
pendidikan kesehatan P3K balut bidai
terhadap keterampilan anggota tapak suci.

Penelitian serupa dilakukan oleh
Ramadhanti (2017), menyatakan bahwa
hasil penelitian  menunjukkan tingkat
keterampilan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan pada
siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado
menggunakan uji bertanda Wilcoxon
(Signed Rank Test) di dapatkan hasil
dengan tingkat kemaknaan (a) = 0,05 yang
menunjukkan hasil P-value 0,464 pada
pengetahuan, p-value 0,001 pada

keterampilan.™
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